BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Krisdiyanta, Susi Ariyani.2018. Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Jambi 
Penelitian dengan judul : “Kemampuan Jenis Umpan Lalat Dengan Menggunakan Fly trap di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Talang Gulo Jambi“. Dari hasil penelitian, kesukaan lalat yang hinggap pada fly trap menggunakan umpan pertama yaitu ikan sebanyak 450 (21%) ekor lalat, umpan kedua yaitu campuran gula,roti dan air sebanyak 135 (6%) ekor lalat, umpan ketiga yaitu udang sebanyak 898 (42%) ekor lalat, umpan keempat yaitu jerohan ayam sebanyak 575 (27%) ekor lalat, umpan kelima yaitu campuran gula, buah apel, dan air sebanyak 77 (4%) ekor lalat. Jenis umpan yang paling efektif terhadap lalat yang tertangkap pada fly trap di TPA Talang Gulo Jambi adalah umpan udang. Jenis lalat yang tertangkap pada fly trap di TPA Talang Gulo Jambi adalah Musca domestica dan Chrysomya megacephala.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah pada metode penelitian dan pada jenis desain penelitian. Perbedaan pada metode penelitian  yaitu pada tempat penelitian dan umpan yang diujikan. Pada penelitian terdahulu berada di TPA dengan menggunakan umpan ikan, campuran gula,roti dan air, udang, jerohan ayam, dan campuran gula,buah apel dan air sedangkan pada penelitian sekarang berada didalam kandang penelitian dengan menggunakan umpan udang, buah mangga, dan nasi. Perbedaan jenis dan desain penelitian yaitu penelitian terdahulu menggunakan analitik eksperimental Posttest control design sedangkan penelitian sekarang menggunakan analitik pra-eksperimental The static Group Comparasion.
2. Penelitian Nadeak, Rwanda, dan Iskandar.2015. Jurusan Kesehatan Lingkungan, Politeknik Kesehatan Kemenkes Tanjungpinang, Kepulauan Riau. 
Penelitian dengan judul : “Efektifitas Variasi Umpan Dalam Penggunaan Fly Trap di Tempat Pembuangan Akhir Ganet Kota Tanjungpinang “. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan variasi umpan untuk menangkap lalat didapatkan hasil yaitu pertama umpan udang memerangkap lalat dengan jumlah paling banyak yaitu 1374 ekor lalat atau presentase 86%, kedua umpan fermentasi cabai menangkap lalat dengan jumlah 123 ekor lalat atau dengan presentase 8%, dan ketiga umpan tomat busuk menangkap lalat dengan jumlah 104 atau dengan presentase 6%.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah pada metode penelitian dan pada jenis desain penelitian. Perbedaan pada metode penelitian  yaitu pada tempat penelitian dan umpan yang diujikan. Pada penelitian terdahulu berada di TPA dengan menggunakan umpan udang, fermentasi cabai, dan tomat busuk sedangkan pada penelitian sekarang berada didalam kandang penelitian dengan menggunakan umpan udang, buah mangga, dan nasi. Perbedaan jenis dan desain penelitian yaitu penelitian terdahulu menggunakan analitik eksperimental Posttest control design sedangkan penelitian sekarang menggunakan analitik pra-eksperimental The static Group Comparasion.
B. Studi Pustaka
1. Lalat Rumah (Musca domestica) 
a. Klasifikasi 

	Kingdom 
	: Animalia 

	Phylum 
	: Arthropoda 

	Class  
	: Hexapoda 

	Ordo  
	: Diptera 

	Subordo 
	: Cyclorrhapha 

	Family  
	: Muscidae 

	Genus   
	: Musca 

	Species  
	: Musca domestica 



  (Taniawati dkk, 2008:248).
b. Morfologi 

(1) Lalat ini berukuran sedang, panjang 6- 8 mm,

(2) Berwarna hitam keabu – abuan dengan empat garis memanjang gelap pada bagian dorsal toraks dan satu garis hitam medial pada abdomen dorsal.
(3) Lalat jantan memiliki 3 ruas abdomen, sedangkan lalat betina terdapat 6 ruas abdomen. Jika pada lalat betina ujung abdomennya runcing, maka pada lalat jantan ujung abdomennya tumpul dan lebih hitam.
(4) Mata lalat jantan lebih besar dan sangat berdekatan satu sama lain yang disebut holoptik sedangkan mata lalat betina berjauhan satu sama lain yang disebut dikoptik.
(5) Antenanya terdiri dari tiga ruas, ruas terakhir paling besar, berbentuk silinder dan dilengkapi dengan arista yang memiliki bulu pada bagian atas dan bawah.
(6) Bagian mulut atau proboscis lalat disesuaikan khusus dengan fungsinya untuk menghisap dan menjilat makanan berupa cairan atau sedikit lembek tidak bisa untuk menusuk atau menggigit. Ketika lalat tidak sedang makan, sebagian mulutnya ditarik masuk ke dalam selubung, tetapi ketika sedang makan akan dijulurkan ke arah bawah.
(7) Bagian ujung proboscis terdiri atas sepasang labella berbentuk oval yang dilengkapi dengan saluran halus disebut pseutrakhea tempat cairan makanan diserap. Lalat rumah makanannya sangat bervariasi, dan cara makannya tergantung pada keadaan fisik bahan makanan.
(8) Sayapnya mempunyai vena 4 yang melengkung tajam ke arah kosta mendekati vena 3. Vena demikian merupakan karakter yang menjadi ciri pada lalat rumah dan merupakan pembeda dengan Musca jenis lainnya.
(9) Ketiga pasang kaki lalat ini ujungnya mempunyai sepasang kuku dan sepasang bantalan disebut pulvilus yang berisi kelenjar rambut. Bantalan rambut lengket ini yang membuat lalat dapat menempel pada permukaan halus dan mengambil kotoran dan patogen ketika mengunjungi sampah dan tempat kotor lainnya.

(10) Sayap dari lalat rumah memiliki pembuluh darah yang saling berhubungan.
(11) [image: image2.jpg]


Jarak terbang lalat Musca domestica sangat bergantung pada ketersediaan makanan yang ada dilingkungannya, rata-rata memiliki jarak terbang 6-9 km dan dapat mencapai 19-20 km dari tempat berkembangbiak.   
Keterangan Gambar 
A. Tarsus
B. Antena
C. Torax
D. Mata
E. Sayap
Gambar 2.1 Lalat Rumah (Musca domestica)
(Sumber : Cervenka 2000)
c. Siklus Hidup 

Setiap Musca domestica betina dapat menghasilkan 75-120 butir telur dalam satu kali bertelur. Telur diletakkan pada bahan-bahan organik yang lembab (sampah, kotoran binatang dan lain-lain) atau pada tempat yang tidak langsung terkena sinar matahari. Telur lalat berwarna putih dan berukuran 1-1,2 mm, telur dapat menetas menjadi larva setelah 6-12 jam. Larva lalat memiliki 11 segmen tubuh dengan kepala yang kecil. Diujung kepala terdapat sepasang mulut yang terlihat seperti garis hitam diantara integumen kepala dan segmen pertama dari thoraks. Larva lalat memakan cairan dari pembusukan bahan organik. Larva lalat memiliki 3 tahap instar. Larva yang baru menetas, disebut larva instar 1 berukuran panjang 2 mm, berwarna putih, tidak bermata dan berkaki, sangat aktif dan rakus terhadap makanan, setelah 1-4 hari melepas kulit menjadi instar 2. Pada tahap instar 2, larva memiliki ukuran dua kali dari instar 1, setelah 1-2 hari maka kulit akan mengelupas dan berubah menjadi larva instar 3. Larva instar 3 memiliki ukuran 12 mm atau lebih, tahapan ini berlangsung selama 3 sampai 9 hari hingga menjadi lalat dewasa. Pertumbuhan larva bergantung pada tingkat ketersediaan makanan maupun suhu lingkungan. Temperatur yang ideal untuk pertumbuhan larva pada kisaran suhu 30-35 oC. Stadium larva dapat terjadi sekitar 3-5 hari. Pada kondisi lingkungan yang buruk dapat mencapai 7-10 hari, sedangkan pada cuaca yang dingin dapat mencapai 24 hari. Jika habitat larva terlalu kering maka mereka akan mati, tapi jika terlalu basah maka larva akan tenggelam.
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Gambar 2.2 Fase Perkembangbiakan Lalat Rumah (Musca domestica)  (Sumber : Sanchez et al. 2014)
Untuk berubah ke tahap pupa, larva instar 3 akan bermigrasi ke daerah yang lebih kering. Pupa atau kepompong lalat berbentuk lonjong dan umumnya berwarna merah atau coklat. Jaringan tubuh larva berubah menjadi jaringan tubuh dewasa. Stadium ini berlangsung 3-9 hari dan temperatur yang disukai ± 35 oC. Tahap pupa terjadi ketika kulit larva berkontraksi, mengeras dan berubah menjadi warna coklat. Pupa berbentuk seperti tabung yang berukuran 6 mm, bentuk ini disebut puparium. Lalat dewasa akan menetas dari pupa setelah 7 hari, bergantung pada suhu lingkungan. Lalat dewasa keluar dari pupa dengan cara mendorong menggunakan ptilinum dan keluar melalui celah lingkaran pada bagian anterior, lalat akan bergerak keluar dan akhirnya terbang. Ptilinum adalah kantung udara yang menutup bagian dorsal kepala dan akan melepas sempurna setelah keluar dari pupa. Lalat dewasa sangat menghindari cahaya matahari langsung, sehingga mereka mencari tempat untuk dijadikan sarang yang terlindung dari sinar matahari (Rumah et al. 1951).
d. Karakteristik Lalat Rumah (Musca domestica)
1. Tempat perindukan/berbiak

Tempat yang disenangi adalah tempat basah, benda – benda organik, tinja, sampah basah, kotoran binatang, tumbuh – tumbuhan busuk. Kotoran yang menumpuk secara kumulatif  (di kandang hewan) sangat disenangi oleh larva lalat, sedangkan yang tercecer jarang dipakai sebagai tempat berbiak lalat. Lalat rumah berkembang biak dalam kotoran dari semua jenis dan seringkali sangat banyak. Pada daerah tropis, lalat rumah membutuhkan waktu 8- 10 hari pada suhu 300 oC dalam satu siklus hidupnya, dari telur, larva, pupa dan dewasa (Sigit dan Hadi, 2006).
a) Kotoran hewan

Tempat perindukan lalat rumah yang paling utama yaitu pada kotoran hewan yang lembab dan baru (normalnya lebih kurang satu minggu)

b) Sampah dan sisa makanan dari hasil olahan


Lalat juga suka berkembang biak pada sampah, sisa makanan, buah – buahan yang ada di dalam rumah maupun di pasar.
c) Kotoran organik
Kotoran organik seperti kotoran hewan dan manusia, sampah dan makanan ikan adalah tempat yang cocok untuk berkembangbiaknya lalat.

d) Air kotor


Lalat rumah berkembang biak pada permukaan air kotor yang terbuka.


       (Dani, Cecep, 2011 hal : 105 - 112)
Menurut hasil survei tentang kapasitas reproduksi yang pernah dilakukan menunjukkan :

a) 1 ons (0,451) kotoran ternak yang diambil beberapa inch di bawah permukaan tanah berisi 868 pupa lalat.

b) Dari 1,6 cubic foot medium kotoran manusia yang dipendam menghasilkan 4,042 lalat.

c) Bila gonotrophic cycle 10 hari dan tiap ekor betina bertelur 120 butir, setelah 5 bulan akan dihasilkan lalat 5.592.720 ekor lalat.

Hal tersebut dapat terjadi bila tanpa asa faktor yang bisa mengurangi misalnya iklim yang buruk, parasit, predator dan beberapa usaha manusia.
2. Jarak terbang

Jarak terbang sangat tergantung pada adanya makanan yang tersedia, rata – rata 6 – 9 km, kadang – kadang dapat mencapai 19 – 20 km dari tempat berbiak.
3. Kebiasaan makan

Lalat dewasa sangat aktif sepanjang hari, dari makanan yang satu ke makanan yang lain. Lalat amat tertarik oleh makanan yang dimakan oleh manusia sehari – hari, seperti gula, susu dan makanan lainnya, kotoran manusia serta darah.

Protein diperlukan untuk bertelur. Sehubungan dengan bentuk mulutnya, lalat hanya makan dalam bentuk cair/makanan yang basah, sedang makanan yang kering dibasahi oleh ludahnya terlebih dahulu, baru diisap. Air merupakan hal yang penting dalam kehidupan lalat dewasa. tanpa air lalat hanya bisa hidup tidak lebih dari 48 jam. Pada waktu hinggap lalat mengeluarkan ludah dan feces. Timbunan dari ludah dan deces dan ini membentuk titik – titik hitam dimana ini adalah sangat penting untuk mengenal tempat lalat istirahat.
4. Tempat istirahat
Lalat beristirahat pada tempat tertentu. Pada siang hari bila lalat tidak makan, mereka akan beristirahat pada lantai, dinding, langit – langit, jemuran pakaian, rumput – rumput, kawat listrik dan lain – lain serta sangat disukai tempat – tempat dengan tepi tajam yang letak permukaan vertikal.

Biasanya tempat istirahat ini terletak berdekatan dengan tempat  makanannya atau tempat berbiaknya dan biasanya yang terlindung angin. Di dalam rumah, lalat istirahat pada kawat listrik , langit, dan lain – lain dan tidak aktif pada malam hari. Tempat istirahat tersebut biasanya tidak lebih dari 4,5 meter di atas permukaan tanah. 
5. Lama hidup

Lama kehidupan lalat sangat tergantung pada makanan, air dan temperatur. Pada musim panas, umumnya antara 2 – 4 minggu, sedang pada musim dingin bisa mencapai 70 hari.
6. Temperatur 

Lalat mulai terbang pada temperatur 15oC dan aktifitasnya optimum pada temperatur 21 oC. Pada temperatur dibawah 7,5 oC dan diatas 45 oC terjadi kematian pada lalat.
7. Kelembaban 

Kelembaban erat hubungannya dengan temperatur setempat.
8. Sinar 

Lalat merupakan serangga yang bersifat fototropik, yaitu selalu bergerak menuju sinar, sedangkan pada malam hari tidak aktif, namun bisa aktif dengan adanya sinar buatan. Efek sinar pada lalat tergantung sepenuhnya pada temperatur dan kelembaban (Sucipto, 2011).
e. Dampak Lalat Musca domestica terhadap Kesehatan

Lalat tersebar merata di berbagai penjuru dunia. Beberapa penyakit yang ditularkan melalui makanan oleh lalat ini seperti desentri, kholera, typhoid, diare, gatal – gatal pada kulit. Penyakit tersebut disebabkan karena sanitasi lingkungan yang buruk. Penularan ini terjadi secara mekanis, dimana kulit tubuh dan kakinya yang kotor tadi merupakan tempat menempelnya microorganisme penyakit perut kemudian hinggap pada makanan. Satu lalat rumah dapat membawa lebih dari 1 juta bakteri pada tubuhnya dan semua organ tubuh dari lalat (kaki, sayap, badan dan muntahan) bisa menjadi sumber pencemaran (Dani, Cecep, 2011 hal : 113 - 115).
Lalat juga menularkan penyakit antara lain virus, bakteri, protozoa dan telur cacing yang menempel pada tubuh lalat dan ini tergantung dari spesiesnya. Lalat Musca domestica dapat membawa telur cacing (Oxyrus vermicularis, Tricuris trichiura, Cacing tambang, dan Ascaris lumbricoides), protozoa (Entamoeba histolytica, Giardia lamlia, dan Balantidium coli), bakteri usus (Salmonella, Shigella dan Eschericia coli), Virus polio, Treponema pertenue (penyebab frambusia), dan Mycobacterium tuberculosis. Lalat Musca domestica dapat bertindak sebagai vektor penyakit typus, disentri, kolera, dan penyakit kulit (Hestiningsih.R,2003).

Penyakit yang ditimbulkan oleh Lalat antara lain :
1) Disentri, dengan gejala sakit pada bagian perut, lemas karena terhambat peredaran darah dan kotoran terdapat mucus dan push.

2) Diare, dengan gejala sakit pada bagian perut, lemas dan pencernaan terganggu. Disentri dan diare disebabkan karena Shigella spp atau diare juga bisa karena Escherichia coli.
3) Thypoid, gejala sakit pada bagian perut, lemas dan pencernaan terganggu, penyebabnya adalah Salmonella spp
4) Cholera, gejala muntah – muntah, demam, dehidrasi, penyebabnya adalah vibrio cholera
5) Pada beberapa kasus, sebagai vektor penyakit lepra dan yaws (Frambusia atau patek)
6) Kasus kecacingan pada manusia dan hewan juga banyak ditularkan oleh lalat rumah misal Cacing Jarum atau Cacing Kremi (Entrobius vermicularis), Cacing Gilig (Ascaris Lumbricoides), Cacing Kait (Ancylostoma sp, Necator), Cacing Pita (Taenia, Dypilidium caninum), Cacing Cambuk (Trichuris trichiura).

7) Belatung lalat Musca domesica  dapat juga menyerang jaringan luka pada manusia dan hewan. Infestasi ini disebut miasis atau belatungan (Dani, Cecep, 2011 hal : 113 - 115)
2. Pengendalian Lalat Rumah (Musca domestica)
a. Pengukuran Tingkat Kepadatan Lalat 
Untuk mengetahui tingkat kepadatan populasi lalat dan sumber-sumber tempat berkembangbiaknya lalat di tempat-tempat umum (TTU), permukiman dan angkutan umum. Dalam melakukan pengendalian, perlu dilakukan pengukuran tingkat kepadatannya dimana data ini dapat dipakai untuk merencanakan upaya pengendalian, yaitu tentang kapan, dimana dan bagaimana dan bagaimana pengendalaian akan dilakukan. Dengan demikian pula sesudah pengendalian, pengukuran tingkat kepadatan diperlukan untuk menilai keberhasilan pengendalian (Kemenkes RI, 2014). 
Dalam menentukan kepadatan lalat, pengukuran terhadap populasi lalat dewasa lebih tepat dan bisa diandalkan dari pada pengukuran populasi larva lalat. Beberapa peralatan yang umum dipakai untuk mengukur dan menghitung kepadatan populasi lalat, antara lain adalah :

1. Di dalam bangunan (Indoors): 
a) Perangkap lalat ultra violet (UV Fly Trap)
b) Pheromone/ Attractant trap (Sticky Trap) 

(Kemenkes RI, 2014).
2. Di luar bangunan (outdoors) 
a) Fly Grids/ Fly Grill lalat, yaitu kecenderungannya untuk hinggap pada tepi-tepi atau tempat yang bersudut tajam dalam kurun waktu tertentu, misalnya setiap menit dengan menggunakan alat penghitung tele counter. Fly gril diletakkan pada tempat tempat yang telah ditentukan (berdekatan dengan tempat sampah, kotoran hewan, kandang dan lain-lain) pada daerah yang akan diukur. Jumlah lalat yang hinggap setiap 30 detik, dihitung sedikitnya pada setiap lokasi dilakukan (10 kali perhitungan 10 kali 30 detik) dan perhitungan tertinggi dibuat rata-ratanya dan dicatat dalam kartu pencatatan (Kemenkes RI, 2014). 

Secara khusus, sesuai dengan SK Dirjen PPM dan PLP No. 281-11/ PD.03.04 LP Ph 1989, bila kepadatan lalat disekitar tempat sampah melebihi 2 ekor, perlu dilakukan pengendalian dan perbaikan pengeloalannya sampahnya. Sedangkan pada tempat-tempat khusus seperti indoor/ seluruh ruangan bangunan, ruang tunggu, kantin / restoran/ ruang makan, kantor, dapur, toilet, kapal, gudang bahan makanan, dan lain-lain, disarankan agar tidak dijumpai adatnya lalat.
b) Sticky Trap

Perangkap ini menggunakan umpan yang menarik (attractant) bagi lalat dan dapat lalat dapat menempel pada permukaan trap yang telah dilumuri oleh lem (Kemenkes RI, 2014).
c) Perangkap umpan (Bait trap) Seperti halnya dengan sticky trap, bait trap ini menggunakan umpan yang menarik untuk menangkap lalat yang terbang untuk masuk perangkap.
b. Cara Pengendalian
Tujuan pengendalian lalat dilakukan untuk menurunkan tingkat kepadatan lalat sehingga tidak menjadi masalah dalam rangka penyebaran penyakit yang dapat ditularkan oleh lalat (Kemenkes RI, 2014).

Menurut Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan

Lingkungan Kemenkes RI, 2014 Tindakan Pengendalian lalat ada 4 yaitu sebagai berikut : 
1. Secara fisik atau mekanik adalah pengendalian lalat dengan menggunakan penghalang fisik dapat dilakukan antara lain : 
a) Perangkap lem 
Pengendalian ini menggunakan sticky tapes yaitu umpan kertas lengket berbentuk pita/lebaran. Dipasarkan alat ini tersedia, menggantung diatap,menarik lalat dengan kandungan gulanya. Lalat hinggap pada alat ini tanpa terperangkap oleh lem.
b) Fly Trap 
Pengendalian lalat secara fisik atau mekanik dengan menggunakan Fly Trap bisa digunakan untuk keperluan survei indentifikasi dimana bila kita ingin mendapatkan informasi tentang spesies lalat yang ada pada suatu daerah tertentu. Fly Trap menggunakan kerucut terbalik dengan membuat lubang kecil pada ujung kerucut yang jaraknya antara 2 sampai dengan 3 inchi diatas papan yang berisi umpan. Lalat akan tertarik dan hinggap pada umpan sesudah kenyang lalat terbang keatas masuk kedalam Fly Trap melalui lubang kecil pada ujung kerucut (Suprapto, 2003).
c) Perangkap umpan 
Umpan yang diberikan harus memberikan bau yang menarik bagi lalat. Bahan–bahan yang dipakai sebagai umpan dapat berupa tepung jagung, air yang akan dicampur gula dan lain-lain (Kemenkes RI, 2014). 
d) Perangkap Cahaya (light trap with electrocutor) Lalat yang tertarik pada cahaya akan terbunuh setelah kontak dengan jeruji yang bermuatan listirk yang menutupi. Sinar bisa dan ultraviolet menarik lalat hijau (blowflies) tetapi tidak terlalu efektif untuk lalat rumah. Metode ini harus diuji dibawah kondisi setempat sebelum investasi selanjutnya dibuat. Alat ini sedang digunakan di dapur rumah sakit dan restoran. (Kemenkes RI, 2014).
2. Secara Kimiawi 
a) Umpan beracun diaplikasikan di tempat-tempat diamana lalat dewasa berkumpul mencari makaanan seperti tempat pengolahan makanan dan sekitar peternakan unggas. Insektisida yang digunakan menggunakan umpan beracun (Kemenkes RI, 2014).
b) Penyemprotan Residu (Residual Spraying) yaitu penyemprotan insektisida untuk memberantas lalat dapat dilakukan dengan alat: spraycan, mist blower dan fogging machine. Jika tujuan penyemprotan adalah untuk memberikan efek residu, alat yang dipergunakan adalah spraycana atau mist blower dan insectisida dapat berbentuk EC atau WP sedang bahan pelarutnya adalah air (Depkes RI, 2008).
c) Space Spraying

Metode ini sebaiknya dilakukan pada pagi hari dan siang hari, pada saaat lalat melakukan aktifitasnya (terbang) (Depkes RI, 2008). Dapat dilakukan untuk di dalam dan di luar bangunan. Untuk di dalam bangunan dengan cara cold aerosol, dapat digunakan alat semprot ULV elektric, formulasi insectisida yang digunakan adalah EC yang mengandung bahan aktif untuk membunuh (killing agent) dan bahan aktif untuk menjatuhkan (knockdown agent) dengan pelarut air. Bila diperlukan pada kondisi tertentu cara pengasapan juga dapat dilakukan di dalam bangunan, dengan menggunakan mesin pengasap (fogging), formulasi insektisida yang digunakan adalah EC yang mengandung “killing agent” dan “knockdown agent”, dengan pelarut minyak solar, cara ini sekarang sudah kurang populer karena dapat dapat membuat polusi di dalam bangunan/ ruangan. Untuk di luar bangunan dapat diguanakan mesin pengasap (fogging machine) atau apabila area yang akan dicakup cukup luas dapat digunakan mesin ULV mobil atau motor (Depkes RI, 2008).
3. Secara biologis Pengendalian secara biologis adalah cecak, katak, kadal dan berbagai jenis reptil yang menjadikan lalat sebagai mangsanya ( Suprapto, 2003). 
4. Secara kultural Pengendalian secara kulutral adalah mengubah kebiasaan setiap individu dengan perilaku hidup bersih dan sehat sehingga tempat tinggal tidak menjadi tempat berkembangbiak lalat (Panggabean, 2014).
3. Modifikasi Perangkap Lalat dengan Bahan Organik Sebagai Umpan
Untuk meminimalkan pemakaian insektisida dalam pengendalian lalat maka perlu dilakukan pengendalian lalat secara alami dan sesuai dengan kepadatannya. Salah satu cara untuk mengendalikan kepadatan lalat yaitu dengan menggunakan perangkap lalat. 
Dari cara-cara pengendalian lalat tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan membuat modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral yang prinsip kerjanya dibuat menyerupai Fly Trap dan menguji variasi jenis umpan didalamnya yang paling banyak membuat lalat tertarik. Perangkap lalat dari botol air mineral dibuat karena lebih efisien dan dapat digunakan kembali ketika dibutuhkan. Lalat akan masuk melalui corong botol dan terperangkap sehingga tidak bisa terbang keluar kembali. Umpan yang digunakan peneliti adalah :
a. Udang 
Umpan udang merupakan umpan yang paling efektif digunakan untuk menarik lalat, pada penelitian ini udang yang dipergunakan berhasil memerangkap lalat berjumlah 1374 ekor lalat (86%) (Nadaek, 2016). 

Udang adalah binatang yang hidup di perairan, khususnya sungai, laut atau danau. Udang dapat ditemukan di hampir semua “genangan” air yang berukuran besar baik air tawar, air payau maupun air asin pada kedalaman bervariasi, dari dekat permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan (Nadaek, 2015).
Lalat memakan makanan yang dimakan oleh manusia sehari-hari, seperti gula, susu, protein, lemak dan makanan lainnya, kotoran manusia serta darah. Lalat juga menyukai makanan yang sedang mengalami proses fermentasi / pembusukan. Bentuk makanannya cair atau makanan yang basah, sedang makanan yang kering dibasahi oleh ludahnya terlebih dahulu, baru dihisap (Nadaek, 2015). 
Berikut adalah klasifikasi dari Udang Jerbung yang akan digunakan penelitian, menurut Saputra (2008) yaitu :
Kingdom: Animalia
Filum 
: Arthropoda

Subfilum: Mandibulata    
Klas 
: Crustacea
Sub klas 
: Malacostraca
Ordo 
: Decapopada
Sub ordo: Natantia
Famili
: Penaeidae
Genus 
: Penaeus
Spesies 
: Penaeus marguiensis de Man
b. Mangga 
  Tanaman mangga (Mangifera indica) merupakan tanaman hortikultur yang mempunyai nilai ekonomis tinggi karena memiliki kandungan yang cukup tinggi bagi kesehatan manusia. Komposisi buah mangga 80% air dan 15% sampai 20% gula, serta berbagai macam vitamin antara lain vitamin A, B dan C. Mangga mempunyai banyak keanekaragaman, hal ini dapat dilihat secara morfologi daun, bunga dan buah yang kesemuanya mempunyai bentuk atau bangun, ukuran dan warna yang bermacam-macam (Sumarsono, Suparjana dan Purwati, 2012).
   Buah Mangga digunakan sebagai umpan pada perangkap lalat dikarenakan bahwa lalat menyukai buah yang matang atau setengah matang. Menurut Kalie (1992) buah matang atau menjelang matang mengeluarkan aroma ekstraksi ester dan asam organik yang semerbak sehingga mengundang lalat untuk datang dan bertelur.

Buah mangga yang matang juga memiliki warna kuning terang yang disukai lalat (Kusnaedi, 1999). Berikut adalah klasifikasi buah mangga:
Kingdom : Plantae
Kelas
 : Magnoliopsida
Ordo 
 : Sapindales

Famili 
 : Anacardiaceae
Genus
 : Mangifera
Spesies
 : Mangifera indica
c. Nasi
Nasi adalah beras yang telah direbus (dan ditanak). Warna nasi yang telah masak (tanak) berbeda-beda tergantung dari jenis beras yang digunakan. Pada umumnya, warna nasi adalah putih bila beras yang digunakan berwarna putih. Kandungan amilosa yang rendah pada pati beras akan menghasilkan nasi yang cenderung lebih transparan dan lengket. 
Penelitian yang dilakukan suprayogi (2008) kandungan zat gizi mikro pada nasi terutama zat besi (Fe) yang menyumbang 25%-30% dari total kebutuhan tubuh manusia juga belum diketahui bagaimana pengaruhnya jika tersimpan dalam waktu lama dalam rice cooker. Adapun hasil dari penelitiannya menemukan bahwa pada pemanasan secara terus-menerus dengan selang waktu 12 jam, kualitas nasi menjadi rusak setelah 36 jam,sedangkan pada pemanasan dengan selang waktu 6 jam, kualitas nasi menjadi rusak setelah 60 jam. Hal ini terlihat dari adanya perubahan fisik seperti warna nasi berubah menjadi kekuningan, nasi berbau tengik, dan rasa nasi berubah. Perubahan ini disebabkan oleh adanya aktivitas bakteri pada nasi, dan biasanya terjadi setelah nasi disimpan selama +-12 jam di dalam alat penghangat nasi.
Lalat rumah (Musca domestica) menyukai bahan-bahan organik yang bertekstur lembek dan lengket seperti nasi untuk makan ataupun bertelur. Selain itu lalat juga menyukai warna putih (Bennet,2003). Sehingga nasi dapat dijadikan umpan perangkap lalat. 

Nasi merupakan makanan yang berasal dari beras (tanaman padi), berikut klasifikasinya:
Kingdom: Plantae
Divisi
 : Magnoliophyta
Kelas
 : Monokotil
Ordo 
 : Poales
Famili 
 : Poaccae
Genus
 : Oryza
Spesies
 : Oryza sativa
C. Kerangka Teori















D. Kerangka Konsep
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Pengendalian secara fisik dengan Perangkap Lalat 





Umpan Bahan Organik :


Udang (Basah dan Kering)


Buah mangga (Matang dan Mentah)


Nasi yang baru dimasak dan nasi basi








Teknik pengendalian secara fisik / mekanik menggunakan Modifikasi Perangkap Lalat dari botol air mineral





Dengan umpan bahan organik





Lalat Musca domestica yang terperangkap (Jantan dan Betina)
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Dicatat dalam tabel pengamatan  





Menghitung dan Mengidentifikasi  jenis kelamin lalat (betina & jantan)





Setelah 12 jam perangkap lalat diambil dari kandang dan diberi chloroform agar lalat mati.





Pengolahan data dengan SPSS.17  





Diamati setiap 1 jam sekali selama 12 jam 
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